Lectur Note Materi II

Hubungan ergonomi dengan sikap dan posisi kerja, human centered design, antropometri dan dimensi kerja, serta efisiensi ekonomi gerakan dan pengaturan fasilitas kerja.
Sikap Dan Posisi Kerja

Hubungan tenaga kerja dlm sikap dan posisi kerja thd sarana kerja akan menentukan efisiensi,efektivitas & produktivitas kerja, selain SOP (Standar Operating Procedures) yg terdapat pada setiap jenis pekerjaan. Menurut Anies;2014 (Dalam Oktafiaannisa.I.2019.Hubungan Antara Sikap Kerja Berdiri Dengan Keluhan Muskolosketal Pada Pekerja Pembuat Triplek.Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 9 No 1, Hal 42 - 45, Januari 2019) sikap tubuhserta aktivitas tertentu terhadap alat kerja,berpotensi menimbulkan suatu gangguan kesehatan, bahkan penyakit. Sikap tubuh saat bekerja yang salah juga dapat menjadipenyebab timbulnya masalah kesehatan antara lain nyeri, kelelahan, bahkan kecelakaan. Selain itu, sikap kerja yang statis baik itu sikap duduk atau sikap berdiri dalam jangka waktu yang lama juga dapat menyebabkan permasalahan tersebut. Dampak negatif tersebut akan terjadi baik dalam jangka waktu pendek maupun jangkapanjang.
Banyak keluhan yang akan dirasakan oleh manusia apabila terjadi kesalahan dalam sikap dan posisi kerja. Salah satu keluhan yang sangat sering terjadi apabila ada kesalahan pada sikap dan posisi kerja yaitu low back pain. Low back pain merupakan salah satu gangguan muskuloskletal yang disebabkan oleh aktivitas tubuh yang kurangbaik (Fathoni, H. 2009. HUBUNGAN SIKAP DAN POSISI KERJA DENGAN LOW BACK PAIN PADA PERAWAT Di RSUD PURBALINGGA. Jurnal Keperawatan Soedirman (The Soedirman Journal of Nursing), Volume 4, No.3, November). Aktivitas yang dilakukan dengan tidak benar ,seperti salah posisi saat mengangkat beban yang berat juga menjadi penyebab low back pain.
Keluhan lainnya yaitu keluhan pada otot muskoloskeletal. Keluhan sistem muskuloskeletal pada umumnya terjadi karena kontraksi otot yang berlebihan akibat pemberian beban kerja yang terlalu berat dengan durasi pembebanan yang panjang. Sikap kerja tidak alamiah (berdiri) yang dilakukan oleh tenaga kerja merupakan suatu keterpaksaan karena kondisi lingkungan dan tempat kerja yang memaksa tenaga kerja mengambil sikap kerja berdiri. Pekerja dalam melakukan pekerjaannya adalah dengan posisi berdiri dan posisi menjangkau. Dari sikap kerja berdiri menyebabkan pekerja mengalami keluhan muskuloskeletal terutama pada bagian leher, bahu, punggung, dan kaki. Berdasarkan adanya keluhan terhadap para pekerja, ergonomi merupakan standar yang dapat digunakan dalam mengurangi kelelahan. Ergonomi berkaitan erat dengan human centered design agar pemecahan masalah mengenai kesalahan sikap dan posisi kerja juga dianalisa berdasarkan perspektif manusia.

Contoh Kesalahan Kerja
Hal yang sering dirasakan pada kesalahan posisi ergonomis terlihat pada saat penggunaan komputer yang intens, baik di kantor maupun di rumah. Data menunjukkan bahwa semakin banyak pekerja yang menderita keluhan nyeri punggung bawah (Low Back Pain) dan sakit pada pergelangan tangan (Carpal Tunnal Syndrome). Cidera dapat terjadi pada berbagai bagian tubuh dengan gejala hampir sama yaitu munculnya rasa sakit ketika bergerak dan diam, pembengkakan organ tubuh tertentu, keterbatasan jangkauan/gerak, sampai pada mati rasa. Bekerja secara terus menerus di depan komputer terdapat sejumlah faktor resiko yang dapat menyebabkan gangguan pada sistem otot rangka karena mengerjakan pekerjaan secara berulang- ulang (repetitif), postur tubuh yang tidak normal, kurang istirahat.
Berikut posisi ergonomi ketika bekerja menggunakan komputer:

· Usahakan pekerjaan terlihat dengan kepala dan badan tegak, kepala agak ke depan

· Usahakan benda yang akan Anda jangkau berada maksimal 15 cm di atas landasan kerja

· Menggunakan kursi yang dapat diatur turun dan naik

· Posisi kepala dan leher harus tegak dengan wajah menghadap langsung ke layar monitor. Leher tidak boleh membungkuk, karena dapat menyebabkan sakit pada leher

· Posisi punggung tegak, tidak miring kesamping, tidak membungkuk, dan tidak terlalu menyender ke belakang. Untuk itu diperlukan tempat duduk yang baik dan nyaman

· Posisi pundak yang tidak terlalu terangkat dan terlalu kebawah. 
· Posisi lengan yang baik adalah ketika mengetik dan menggunakan mouse dengan nyaman. Masing-masing orang mempunyai posisi nyamannya tersendiri. Posisi lengan yang baik berada disamping badan, dan siku membentuk sudut lebih besar 90°

· Posisi kaki harus diletakkan di lantai atau sandaran kaki, dan seluruh tapak kaki menyentuh lantai dan siku membentuk sudut tidak kurang dari 90°

Pengertian Human Centered Design

Human centered design (HCD) adalah sebuah pendekatan untuk mendesain produk yang berfokus pada manusia atau pengguna.  HumanCentered Design (HCD) adalah sebuah proses dan sekian set dari teknik-teknik yang digunakan untuk menciptakan solusi baru. Solusi-solusi yang mampu ditangani oleh HCD ini hampir di semua bidang, dari mulai persoalan produk, engineering, sektor jasa, lingkungan, sektor publik, pengembangan wilayah, organisasi, inovasi pendidikan, model-model interaksi manusia, dan bahkan pemberdayaan masyarakat. (Suprobo.F)
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Human centered design adalah proses desain yang menitikberatkan pada kebutuhan pengguna (user) baik sebagai individu maupun komunitas. Manusia tidak hanya ditempatkan sebagai pengguna (user) namun juga sebagai desainer dan sumber inspirasi bagi peneliti untuk membuat solusi desain yang tepat untuk permasalahan yang ada (Prayogi;2014)

Memahami Penerapan Human Centered Design dalam ergonomi

Dalam kajian ergonomi terdapat beberapa hal yang menjadi perhatian utama dalam mendesain sebuah produk, yaitu;

1. Faktor manusia
2. Faktor Antropometri
3. Faktor sikap tubuh dalam bekerja
4. Faktor manusia dan mesin
5. Faktor pengorganisasian kerja
6. Faktor pengendalian lingkungan kerja
Human centered design merupakan bagian dari analisa faktor manusia dalam sebuah kajian ergonomi. Karena manusia merupakan pusat utama dari kegiatan bekerja, maka perancang berpusat pada manusia. HCD erat kaitannya dengan pada bidang rancang bangunan. Perwujudan sebuah bangunan berdasarkan kebutuhan, karakteristik, dan kegiatan yang diperlukan oleh pengguna dalam sebuah bangunan. Perancangan dengan prinsip HCD, berdasarkan pada karakter-karakter manusia yang akan berinteraksi dengan produknya. Sebagai titik sentral maka unsur keterbatasan manusia haruslah menjadi patokan dalam penataan suatu produk yang ergonomis.
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Pendekatan Human Centered Design

Pendekatan Human-Centered Design juga memiliki 6 metode (Tjandra;2019), yaitu sebagai berikut:

a) Contextual Design, adalah sebuah pendekatan yang menggunakan pendekatan etnografi, dengan proses yang terstruktur dan terdefinisi. Didukung dengan proses analisis yang mengintegrasikan konsep, produk, dan test dari pengalaman pengguna.

b) Lead-User Approach, adalah sebuah pendekatan yang melihat masalah dan kebutuhan yang belum umum seacara produk, sehingga dapat memberikan solusi desain bahkan sebelum masalah tersebut menjadi kasus umum. 

c) Empathic Design, adalah pendekatan desain untuk memberikan solusi dalam bentuk desain, dengan cara terlebih dahulu mengetahui perasaan pengguna terhadap sebuah produk yang sudah ada. Analisis yang dilakukan pada pendekatan ini seringkali dapat menciptakan inovasi baru dalam desain, dan memberi solusi terhadap masalah yang bahkan tidak diketahui sang pengguna.

d) Participatory Design, adalah pendekatan desain yang melibatkan semua orang yang terlibat didalam proyek (misal: pengguna, mitra, masyarakat, penduduk lokal, pengunjung) dan menyumbangkan ide dalam segala proses, sehingga desain yang diciptakan efektif.

e) Co-Design, Sebuah pendekatan desain yang berangkat dari konsep Participatory design namun, tidak semua pihak diwajibkan untuk terlibat, hanya beberapa pengguna yang potensial, seperti ahli-ahli yang memahami desain, sehingga kerjasama yang terjalin bersifat kolaboratif dan terstruktur. 

f) Applied Ethnography, Tujuan dari metode pendekatan ini adalah untuk memahami kehidupan sehari-harinya sebuah kelompok manusia sebagai fenomena sosial, dengan cara menjadi bagian dari kegiatan mereka sehari-hari.

Aplikasi Human Centered Design (Studi kasus)

Dengan menganut konsep bahwa desain yang dirancang bertujuan untuk memberikan kehidupan yang lebih baik untuk penggunanya, maka sebagai desainer, kita dapat memberikan dampak kepada masyarakat sekitar dan membuat desain yang kita rancang menjadi lebih bermakna, seperti menerapkan prinsip-prinsip healing architecture, healing environment, accesible design, dan prinsip lainnya. Pada presentasi ini akan memberikan contoh kasus berupa Implementasi Human-centered Design pada Perancangan Interior Stress-Relieve and Entertainment Centre di Surabaya. 
Permasalahan : Banyak manusia yang tidak menyadari bahwa seseorang sedang dalam kondisi stress ataupun tertekan karena perlbagai hal. Sedangkan budaya di Indonesia, masih banyak manusia yang enggan untuk datang ke psikolog karena masih dianggap tabu. Akan tetapi manusia yang sedang dalam kondisi stress apabila tidak ditangani lebih lanjut maka akan beresiko lebih fatal.
Proses Desain : Lingkungan juga berperan penting dalam mempengaruhi kondisi psikologis seseorang. Manusia yang sedang dalam kondisi stress bisa dapat diobati secara tidak langsung melalui lingkungan sekitar. Dalam contoh ini Tjandra (2019) memiliki sebuah ide untuk membuat sebuah pusat hiburan yang memiliki elemen ruang dengan pertimbangan psikologis pada setiap pengunjungnya, dengan harapan pengunjung tersebut dapat menikmati hiburan yang ada dan sekaligus merasa lebih baik secara psikologis ketika datang ke pusat hiburan tersebut. 
Pada pusat hiburan ini, juga akan disisipkan beberapa edukasi mengenai kesehatan mental. Human Centered Design ada pada tahap ini, dirangkum menjadi 3 fase yaitu;

1) Fase Inspirasi Pada fase ini, penulis akan belajar langsung dari pengguna, dengan cara membenamkan diri ke dalam hidup penggunanya, agar dapat memahami pengguna secara mendalam. Pada contoh kasus, fase ini adalah mencari apa yang dirasakan oleh manusia yang sedang dalam kondisi stress dan apa saja yang dapat memicu tingkat stress mereka.

2) Fase Ideasi Penulis akan melakukan proses memahami apa yang didapatkan dari pemahamannya terhadap pengguna tersebut, dan mencari peluang desain pada permasalahan yang dihadapi, dan mencari kemungkinan solusi yang ada. Pada fase ini desainer dapat mencari berbagai sumber yang terpercaya mengenai hal-hal apa saja yang dapat mereduce tingkat stress seseorang, khususnya pada sebuah pusat hiburan.

3) Fase Implementasi Penulis  mewujudkan solusi dari perancangan tersebut, yang kemudian akan diuji oleh pasar pengguna yang ada. Fase ini adalah mewujudkan sebuah tempat hiburan yang memiliki elemen-elemen yang dapat menurunkan tingkat stress manusia, seperti penggunaan warna yang calm, bentuk furniture yang organis, terdapat unsur alam seperti pohon, tanaman dan kolam, dan sebagainya.

Perbedaan Human Centered Design dengan User Centered Design
Human Centered Design adalah desain yang berpusat pada manusia dalam proses menciptakan sesuatu berdasarkan karakteristik alami umum dan sangat berfokus pada keadaan psikologi dan persepsi manusia. Apapun yang dirancang berpusat pada manusia berdasarkan psikologi, fisiologi, sosiologi, dan ilmu lain yang menganalisis kehidupan manusia dan interaksi dengan lingkungan. Ini berarti bahwa produk yang berpusat pada manusia tidak hanya akan baik tetapi juga fungsional sesuai dengan ciri-ciri psikologis dan fitur khas untuk kelompok besar pengguna.

Sedangkan User Centered Design adalah desain yang berpusat pada pengguna versi yang lebih fokus dan ringkas dari desain yang berpusat pada manusia, dengan analisis yang lebih mendalam dari target pengguna. Pendeketan User Centered ini tidak hanya berfokus pada karakteristik manusia dan persepsi secara umum tetapi juga sifat-sifat spesifik dari target pengguna untuk membuat solusi dari masalah yang dihadapi. Ini adalah tahap ketika hal – hal yang diteliti bukan hanya mengenai karakteristik pengguna sebagai manusia tetapi juga tentang pengguna yang memainkan peran mereka di dalam suatu pekerjaan.

Sebagai contoh, pada perancangan kitchen set pada sebuah perumahan cluster baru desainer perlu melakukan tahap HCD untuk memahami kebutuhan pengguna yang kemungkinan sebagian besar merupakan ibu rumah tangga. Desainer mengkaji apa saja kegiatan dan kebutuhan seorang ibu rumah tangga agar desainer dapat mewadahi segala aktifitas di sebuah kitchen set. Setelah tahap tersebut selesai, desainer kemudian memilah pengguna yang membutuhkan spesifikasi yang berbeda seperti pengguna yang kidal, pengguna yang memiliki tinggi tubuh dibawah rata-rata atau sebaliknya, dll menggunakan analisa User Centered Design.

Jadi, dapat dikatakan bahwa Human Centered Design adalah tahap perancangan pertama dalam pendekatan secara User Centered, kemudian solusi yang dibuat lebih baik berpusat menggunakan pendekatan User Centered karena aspek yang diperhitungkan lebih kompleks dan membuatnya lebih terkonsentrasi pada realita dan kebutuhan dari kategori pengguna tertentu.
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